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The purposeof thistrainingin orderto conductservicecommunitythroughthe
SibermasProgramis to increaseskillsandknowledgeof theteachersof thesecondary
TepusandTanjungsarischoolinconstructingandconductingClassroomActionResearch.
Theparticipantsof thisservicecommunityare20subjectmatterteachersfromany
contentareasof TepusandTanjungsariSecondarySchool. The trainingis heldfrom
August27to292002.Theconstructingresearchproposalisconductinginaweekbetween
August30andSeptember5, 2002.Themonitoringof researchactivitiesis heldbetween
September15andOctober30. Thetrainingusedtechniquesof lecture,discussion,tutorial,
andmonitoring.
Theresultif thistraining'activityisthatalloftheteachersfollowedthisactivityhave
competenciesof ClassroomAction Researchincludingbasic consept,procedurs,
constructingproposal,implementing,andreporting.Thereare13teacherscouldconstruct
ClassroomActionResearchproposal.Twoofthemfundedtoconductofresearch,thoseare
thegroupfromTepus2 SecondarySchoolandTanjungsari2 SecondarySchool.Basidon
theresult,it couldbeconcludedthatthistrainingactivitycouldincreasetheskillsand
knowledgeof theSecondarySchoolteachersin contructingandconductingClassroom
ActionResearchsothisactivitythatcouldincreasetheachievementofhestudents.
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PENDAHULUAN
1.Analisis Situasi
Diketahui bersamabahwa untuk
penyusunankarya ilmiah yang berbobot
ialah berupakarya ilmiah yang disusun
berdasarkanlaporanpenelitian,sedangkan
guru pada urnumnya belurn terbiasa
melakukanpenelitian.Untukitu, sebagai
lahan atau surnber penyusunankarya
ilmiahyangpalingtepatbagiguruadalah
berupapenelitiantindakankelas (PTK)
atau yang juga dikenal denganistilah
classroomaction research(CAR) karena
mereka setiap harinya bergulat .dan
bergelutdengankelas denganberbagai
situasi dan kondisinya serta,permasa-
lc1.hannya.Selanjutnya,paraguru sebaik-
nya dibekalidenganpengetahuan,pema-
haman,dan keterampilanatau kemam-
puanmelaksanakanpenelitian,khususnya
penelitiantindakan kelas dan menulis
laporan ilmiah dalam bahasaIndonesia
yangbaiJ(danbenar,
2. Identifikasi danRumusanMasalah
Seperti halnya dosen, kenaikan
pangkat dan atau jabatan untuk guru
golonganIV a keatas juga salah satu
syaratnyaberupakaryaatauartikelilmiah.
Sementaraitu, selama ini guru tidak
terbiasamelaksanakanpenelitian,pada
hal pada hakekatnyahasilpenelitian
*) Tim terdiridari4 orangdosendarijurusanPendidikanBahasaIndonesiaFBS UNY. SebagaiKetuaDr, Sudaryanto,
sebagaianggotaProf.Dr.PujiatiSuyata,KastamSyamsi,M,Ed,KhaerudinKurniawan,M.Pd
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bisadijadikansalahsatubahanyangdapat
q.iangkatmenjadi suatu artikel ilmiah.
Oleh karena itu, melalui program
Sibermasdalambentukpengabdianpada
masyarakat, dilaksanakanlah kegiatan
pelatihanpenelitiantindakankelas(PTK).
Kegiatanini diselenggarakanuntukguru-
guruSLTP danSMK di KecamatanTepus
dan Tanjungsari.Maksud kegiatan.ini
untuk meningkatkanpembelajarandi
kelassehinggahasil atauprestasibelajar
siswamenjadimeningkatataulebihbaik.
PelatihantentangPTK ini meliputi
konsep dasar, karakrteristik,'jenis-jnis,
model-model,prosedurPTK, dan cara
penyusunanproposalsertalaporanPTK.
Kegiatanpengabdianini berupapenyam-
paian informasi, dan dilakukan pula
kegiatanyang berupatutorial terutama
ketika para guru berupayamenyusun
proposalPTK. Selanjutnya,kegiatandila-
kukan dengan cara pengamatanpelak-
sanaanPTK dan evah,msiterhadaphasil
PTK yang dilakukanoleh tim peneliti.
Hal ini dimaksudkanagarparaguruyang
ikut pelatihan PTK mampu'memfor-
mulasikan hasil PTK menjadi sebuah
artikel ilmiah sehinggaartikel tersebut
siap untuk dikirim dan diterbitkan.
Dengandemikian, diharapkanparaguru
terbiasamenelitidanmenyusunproposal
PTK, laporan hasil PTK, dan artikel
ilmiahsehinggahal ini sangatbermanfaat
bagi kenaikanjabatan dan pangkatnya
sebagaisalahsatukomponenpendidikan.
Sesudahdikemukakanidentifikasi
masalahdi atas,selanjutnyadikemukakan
rumusanmasalahnyasebagaiberikut.
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a. Bagaimanakahpelatihanpenelitian
tindakankelas(PTK) guruSLTP di
KecamatanTepus dan Tanjungsari
yangsebaiknyadiselenggarakan?
b. Seberapabesar manfaatpelatihan
penelitiantindakankelas(PTK) bagi
guru-guruSLTP KecamatanTepus
danTanjungsari?
c. Seberapabesarkemampuanguru-guru
SLTP KecamatanTepus dan Tan-
jungsari dapatmenyusunproposal
penelitianTindakankelas(PTK)?
d. Apakahguru-guruSLTP Kecamatan
TepusdanTanjungsaricukupmampu
melaksanakanpenelitian tindakan
kelas (PTK) di kelasnyamasing-
masingdalamrangkauntukmemper-
baikiprestasibelajarsiswanya?
Tujuan danManfaat
Tujuankegiatani iyaitu
a. Agarguru-guruSLTP di Kecamatan
Tepusdan Tanjungsarimempunyai
pemahamanhakikat, karakteristik,
danmanfaatpenelitiantindakankelas
(PTK).
b. Agar guru-guruSLTP di Kecamatan
Tepus dan Tanjunsari memiliki
kemampuan dan keterampilan
menyusun proposal penelitian
tindakan.
c. Agar guru-guruSLTP di Kecamatan
TepusdanTanjungsarimemilikike-
mampuandan keterampilanmelak-
sanakanpenelitiantindakan kelas
sehinggakinerjanyamenjadi lebih
meningkat.
d. Meningkatkanprestasibelajarsiswa
dalamberbagaimatapelajaransupaya
menjadilebihbaik,yanghalini sesuai
dengan prinsip diterapkannya
penelitiantindakanitusendiri.
SedangkanmanfaatkegiatanPelatihan
Tindakan Kelas antara lain sebagai
berikut:
a. ParaguruSLTP di KecamatanTepus
dan Tanjungsarisehinggamereka
mampudanterampilmenyusunpro-
posal penelitian tindakan kelas
(PTK).
b. Dapat meningkatkankinerja para
guruSLTP di KecamatanTepusdan
Tanjungsarisehinggamerekadapat
menerapkanPTK danmentransferkan
ilmu dan pengetahuannyakepada
siswanyamelaluipenelitiantindakan
kelas.
c. Dapat meningkatkandan atau
memperbaikikondisi pendidikan
/pengajaranberbagaimatapelajaran
yangdilaksanakandi SLTP se ke-
camatanTepusdanTanjungsarise-
hinggaprestasibelajarsiswanyamen-
jadilebihbaikdanataumeningkat.
d. Guru-guruSLTP di KecamatanTepus
danTanjungsaridapatmelaksanakan
penelitiantindakankelas(PTK),yang,
untuk selanjutnyamerekamampu
menyusunkaryailmiahberdasarkan
hasil atau laporanpenelitiariyang
dilaksanakannya.
KAJIAN PUSTAKA
Menurut Hardjodipuro(1997: 6)
bahwadasarsosialpenelitiantindakan,
khususnYfipenelitiantindakan kelas
(PTK) atauclassroomactionresearch
(CAR) adalahadanyaketerlibatan;dasar
pendidikanpenelitiantindakanadalah
perbaikanatau peningkataankualitas.
Maksuddariistilah"keterlibatan"dalam
halini ialahadanyaperansertadaripihak
lain, misalnyakolega,yang bertugas
sebagaikolaboratorataupartisipan.Hal
inidimaksudkangarparakolegamembe-
rikaninput-inputuntukperbaikandanpe-
ningkatankualitaskinerjapendidikdan
prosespendidikanyangmenjaditanggung
jawabnya.Dengandemikian,jelasbahwa
alasandilaksanakannyapenelitiantin-
dakankelasberartidituntutadanyasuatu
perubahandari apa yang selamaini
dijalankannyadan ingin menjadikan
sesuatuyang lebih baik. Selanjutnya,
dengandilaksanakanPTK permasalahan-
permasalahanyangterjadidi kelasakan
dapatdiketahuidan dapatdipecahkan,
terutamadapatdipecahkansecarabersama
olehdosen/gurudenganparakoleganya
karenakarakteristikPTK di antaranya
bersifatkolaboratifdanpartisipasif.
Peningkatankualitasumberdaya
manusia(SDM) terhadap arapraktisi
pendidikandi lapa,ngan"m~$alp.y'adapat'1 "
ditempuhmelaluiperubahangayameng-
ajar. Seorangguruyangsemulamemiliki
gayamengajaryangmembosankankarena
tidak pemah memperhatikan anak
didiknyaketikamengajar,misalnyaselalu
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melihatke atasataukeluarsehinggaj ika
adaanakdidikyangberbicarataurarnai
dengantemandekatnyatidakdihiraukan
dapatdiubahdenganmenerapkanPTK.
DenganmenerapkanPTK kelemahan
sepertidi atasdapatdiperbaikikarena
beberapaorang guru yang berfungsi
sebagai kolaboratordiminta meng-
arnatinyaketikagurutersebutmengajar.
Untuk selanjutnya,kolaboratorakan
menunjukkan berbagai kelemahan
mengenai gaya mengajaniya dan
membahasnyauntuk perb&kangaya
mengajarnyasehinggaguru itu akan
mengubahperilaku atau gaya meng-
ajarnya.Tanpacaraini kelemahanyang
dimiliki guru itu kemungkinanakan
terbawasampaiakhir hayatnyakarena
tidak pemah ada pihak lain yang
memberikandvisperbaikan.Di sarnping
itu, kegiatan belajar-mengajaryang
dilaksanakannyaakan selalu membo-
sankanbagianakdidiknya.
PenelitianTindakanatauAction
Researchjuga sering disebutdengan
istilah, risetaksi,kaji tindak,penelitian
tindakan atau classroom research.
Meskipunolehparaahlidigunakanistilah
yang berbeda,padaprinsipnyaistilah-
istilahitu memilikimaksud,tujuan,dan
maknayang.sarna.Olehkarenadi dalarn
dunia pendidikan,PenelitianTindakan
sering dilaksanakandi dalarn kelas
sehinggajenis penelitian ini biasanya
dikenaldenganistilahpenelitiat;ltindakan
kelas(PTK), classroomactionresearch
(CAR).
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MenurutJohnElliott(1982:195),
yangdimaksud enganactionresearch
atau penelitiantindakanialah kajian
tentangsituasi sosial denganmaksud
untukmeningkatkankualitastindakandi
dalamnya. Seluruhprosesnyatelaah,
diagnosis,perencanaan,pelaksanaan,pe-
mantauan,dan pengaruhmenciptakan
hubunganyangdiperlukanantaraevaluasi
diri dan perkembanganprofesional.
Pendapat yang harnpir senada
dikemukakan oleh Kemmis dan
McTaggart(1988':5), yangmengatakan
bahwapenelitiantindakanadalahsuatu
bentuk refleksi diri kolektif yang
dilakukanolehpeserta-pesertanyadalarn
situasi sosial untuk meningkatkan
penalarandankeadiHmpraktik-praktikitu
dan terhadapsituasitempat dilakukan
praktek-praktektersebut.
MenurutCarrdanKemmisseperti
yangdikutipolehHardjodipuro(1997:5),
yangdimaksudenganistilahpenelitian
tindakanadalahsuatubentukrefleksidiri
yangdilakukanolehparapartisipan(guru,
siswaataukepalasekolah)dalarnsituasi-
situasisosial(termasukpendidikan)untuk,.
memperbaikirasionalitasdan kebenaran
(a) praktik-praktiksosialataupendidikan
yang dilakukan sendiri, (b) pengertian
mengenaipraktik-praktik ini, dan (c)
situasi-situasi (dan lembaga-lembaga)
tempat praktik-praktik tersebut dilak-
sanakan. Lebih lanjut, dijelaskan
oleh Hardjodipuro (1997: 7) bahwa
penelitian tindakan adalah suatu
pendekatanuntuk memperbaikipendi-
dikanmelaluiperubahan,denganmen-
dorong para guru untuk memikirkan
praktikmengajarnyasendiri,agarkritis
terhadapraktiktersebut,danagarmau
untuk mengubahnya.Dijelaskanpula
olehnya,bahwapenelitiantindakantidak
sekedarmengajar. Penelitiantindakan
mempunyaimaknasadardankritister-
hadap mengajar,dan menggunakan
kesadarankritisterhadapdirinyaseridiri
untukbersiapterhadaprosesperubahan
danperbaikanmengajar.Penelitiantin-
dakanmendorongparapeh.gajaruntuk
beranibertindakdanberpikirkritisdalam
mengembangkanteoridanrasionalbagi
merekasendiri,danbertanggungjawab
mengenaipelaksanaantugasnyasecara
profesional.
METODE DAN BAHAN
KegiatanPPM yang berbentuk
pelatihan ini menggunakanmetode
ceramah,tanyajawab,diskus~,tutorial,
danmonitoring.Metodeceramahdiper-
gunakan,pada saat kegiatanpelatihan
berupapenyampaiani formasitentang
berbagaikonsepyangberkaitandengan
masalahPTK (CAR). Pada saat
penyampaianinformasiitudilakukanpula
metode diskusi, yaitu yang berupa
pembahasanmengenaikonsep-konsep
yangbelumbegitubenardipahamioleh
parapesertapelatihan.
Selanjutnya, kegiatan sejenis
pekerjaanrumahatautugasrumahuntuk
parapesertapelatihan,yaituagarmereka
mencoba,menyusundrafproposalPTK.
Temyatahasilnyacukupmenggembirakan
karenadalambentukproposalsederhana
merekasudah mampu menyusunnya.
Sel~jutnya,melalui bimbinganatau
tutorialsatuper satupesertapelatihan
dibirribingdan dibina untuk menyem-
purnakandrafproposalnya.
Selanjutnya, sesudah tutorial
selesaipara pesertapelatihandiminta
menyempumakandrafproposalmenjadi
sebuahproposalyang cukup lengkap
komponen-komponennya,dan agar
proposalitu diserahkansatu minggu
berikutnya.Temyataselamasatuminggu
sebanyak13buahproposaldiserahkanke
pengabdi.Sementaraitu,proposalyang
diserahkantersebutsudahcukupbagus
baikdilihatdaribahasa,substansimaupun
kelengkapannya.
Ke-13 proposal yang sudah
diserahkanke timpengabdi,selanjutnya
dievaluasidanditentukanduabuahpro-
posal yang dibiayaiuntuk dilakukan
penelitiannya.Keduaproposaltersebut
a.n.timpeneliti:
1. Drs.Hardiyantodkk.denganberjudul:
UpaYflMeningkatkanEtas Belajar
SiswaSLTP 2 TepusMelaluiVariasi
Model Evaluasi dalam Kegiatan
PembelajaranMatematika.
2. F.X. SuryantoDkk.denganberjudul:
Usaha MeningkatkanKeterampilan
Menu/isNarasidenganMenggunakan
MediaGambarpadaSiswaKelasIB
SLTP2 Tanjungsari.
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Selanjutnya,metodemonitoring
dilakukan pada saat pelaksanaan
penelitiantindakankelasoleh duatim
penelitidi atas,yaitugurudi SLTP 2
TepusdanSLTP 2 Tanjungsariseperti
yangdiutarakandi ataskarenamerekalah
yangmendapatkanbiayapeneJitiandari
Pemda Kabupaten (Bappeda)
Gunungkidul.
Padakenyataannyaguru,termasuk
halnyaguru-guruSLTP di Kecamatan
TepusdanTanjungsarimasihsuit untuk
menyusunkaryailmiah,khususnyadalam
menyusunptoposalpenelitiandanlaporan
penelitian,khususnyal giyangberkaitan
denganpenelitiantindakankelas(PTK).
UntUkitu, bagi merekaperlu adanya
tindakankonkretberupapelatihanhal-hal
yangberkaitandenganpenelitiantindakan
kelas agar nantinyamerekamemiliki
kemampuandanketerampilanmenyusun
proposaldan melaksanakanpenelitian
tindakankelas. Dampaklebih lanjut
ialah agar merekamampumenyusun
karyailmiahyangdisusunberdasarkan
hasilpenelitianataulaporanpenelitian.
Kegiatan pelatihan Penelitian
TindakanKelas(PTK) ini dilaksanakan
denganmemberikanbahan-bahanyang
berupa:konsepdasarPTK, karakteristik
PTK, jenis-jenisPTK, modelataudesain
PTK,prosedurPTK, penyusunanproposal
PTK, penyusunanlaporanPTK, dan
bahasaIndonesiailmiah.
Sementaraitu, pelatihantentang
PTK ini dilaksanakandi Kecamatan
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Tepus dan Tanjungsari,tepatnyapara
guruSLTP di keduakecamatantersebut.
Pesertapelatihansebanyak20orangguru
dari berbagai bidang studi, yang
dilaksanakanpadahariSelasa,Rabu,dan
Kamis atau tanggal27, 28, dan 29
Agustus2002. Adapunwaktuuntukpe-
nyusunanproposalselama7 hari (30
Agustus- 5 September2002). Dad
sebanyak20 pesertapelatihanyang
mampu,menyusun proposal dan
menyerahkannyasebanyak13orang(pro-
posal). Duakelompok/timpenelitiyang
diberibiaya,danmasing-masingmenda-
patkan biaya penelitiansebesarRp
750.000,00(tujuhratuslimapuluhribu
rupiah). Sementaraitu, pelaksanaan
penelitiandilakukanselamasatusetengah
bulanyaitudaritanggal15September-
31Oktober2002).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Parapesertayaitusebanyak20
orang guru sebelum dilaksanakan
pelatihanmerekabelumcukupbanyak
memilikipengetahuandanwawasanyang
memadaitentanghakikat,karakteristik,
jenis-:jenis,model-model,dan prosedur
penelitiantindakankelas(PTK). Hal ini
diperolehmelalui tanya jawab yang
diberikankepadamereka. Namun,se-
sudah adanya. pelatihan mereka
mengatakanbahwa cukup paham
mengenaihakikat,karakteristik,prosedur
pelaksamianPTK. Untuk selanjutnya,
sesudahmerekamendapatkanpelatihan
mengenaipenelitian tindakan kelas
temyatamerekabersediaatausiapme-
nyusunproposalpenelitiantindakankelas
sehinggapada saat tutorial mereka
temyatasudahmampumenyusundraf
proposalPTK meskipunmasihdalam
bentukyangcukupsederhana.Hal ini
merupakansesuatuyangwajarmengingat
mereka bam pertama kali itu
mendapatkaninformasidan pelatihan
tentangproposalPTK.
Berdasarkanuraiandi ,atasjelas
bahwaparapesertapelatihan,yaituguru-
guru SLTP di KecamatanTepusdan
Tanjungsari Gunungkidul ketika
mengikutipenjelasandanpelatihanyang
berkaitandengan masalahpenelitian
tindakankelascukupmemperhatikannya
danmerekamemperolehkemanfaatan<;lari
kegiatanpengabdianpada masyarakat
yangberkaitandenganpenelitiantindakan
kelas.
Para pesertapelatihanmemiliki
pengetahuandanwawasanyangmemadai
tentanghakikat,karakteristik,jenis-jenis,
danfungsiproposaldanlaporanpenelitian
tindakankelassesudahdilaksanakannya
pela-tihantentangPTK. Pengetahuandan
wawasanini sebaiknyajuga didesi-
minasikankepadateman-temanguruyang
lain sehinggamerekajuga mendapatkan
manfaatdari pelatihanini. Apabila
pengetahuan,wawasan,dankemampuan
ini tidakditularkankepadateman-ternan
gurulainnyaberartihal ini kurangber-
manfaatkarenasesuatuitu bermanfaat
tidakhanyauntukdiri sendiri,tetapijuga
untukkepentinganoranglain, terutama
yangmemerlukannya.
Selanjutnya,dengandilaksanakan-
nyaPPM dalambentukpelatihanterhadap
guru SLTP dan SMK se-Kecamatan
TepusdanTanjungsarid harapkanmereka
bersediadansiapmendesiminasikanatau
menularkan kepada teman-temannya
sesamaguru di sekolahnya.Hal ini
d,ilakukankarenatidakmungkinsemua
gurudiberipelatihansepertiyangdila-
kukanpadatanggal27-29Agustus2002
yang lalu. Dengan ditularkannya
pengetahuandankemampuandari guru
yang dil~tihtentangPTK, selanjutnya
semua guru diharapkandi kedua
kecamatantersebutmemilikipengetahuan
dan kemampuanyang berarti untuk
melaksanakanPTK sehinggapendidikan
di SLTP/SMKyangberadadi Kecamatan
TepusdanTanjungsarimenjadilebihbaik
dan ataumeningkat. Peningkatanini
dapatdiketahuidi antaranyamelaluinilai
THB menjadilebihbagus,siswamenjadi
lebihrajin belajar,siswamenjadilebih
bersikapsopan,dansebagainya.Adapun
hasilkongkritkegiatanPTK adalah:
parapesertapelatihanmampumenyusun
proposalPTK. Dikatakandemikian,
sebabdari20 pesertapelatihantemyata
sebanyak13orangguru(65%) mampu
menyusunproposalPTK, dan proposal
tersebutdapatdikatakansebagaiproposal
yangcukupbaikdanmemadaikarenadi
dalamnyaterdapatkomponen-komponen
danmetodologiyangtepatsepertihalnya
proposalPTK padaumumnya.
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Kemampuandanatauketerampilan
menyusunproposalPTK dapatdikatakan
sebagaihal yang gampang-gampang
susah. Bagi guruyangbel~ pemah
dilatihmengenaihal itu niscayamereka
kurang atau bahkan tidak mampu
menyusunnya.Akantetapi,bagimereka
yangsudahdiberikanpelatihan iscaya
akanclapatdilakukannya.Maksudnya
paraguruyangdilatihtentangpenyus~an
proposalPTK dapatmenyusunproPQsal
PTK. Dengandemikian,jelas bahwa
pelatihanpenyusunanproposalPTK yang
dilaksanakanoleh tim pengabdis~gat
bermanfaatkarena dari 20 peserta
pelatihantemyatasebanyak13orangguru
sudahmampudan terampilmenyusun
proposalPTK. Selanjutnya,yangmenjadi
permasalahandalahdari sebanyak13
proposaltidakkesemuanyad patdibiayai
karenadanasimultanyangdiberikanoleh
Pemda Kabupaten (Bappeda)
Gunungkidulhanya dapat digunakan
untukmendanaiduabuahproposal.Untuk
itu,alangkahbaiknyaseandainyaPemda
KabupatenGunungkidulbersediamenye-
diakan dana simultan lagi untuk
pelaksanaanPTK sehinggapalingtidak
setiapsekolahdi KecamatanTepusdan
TanjungsaridapatmelaksanakanPTK di
sekolahnyamasing-masing,yanguntuk
selanjutnyadiharapkanpendidikandi
keduakecamatanitu menjadilebihbaik
danmeningkat.
Dua kelompok/timpenelitiyang
mendapatkanbiayasimultandariBappeda
Gunungkidulsudah cukup mampu
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melaksanakanpenelitiantindakankelas
(PTK) dengandisertaiadanyalaporan
penelitianyangcukupbagus,yaitusesuai
dengankarakteristik.PTK. Dikatakan
demikian,karenalaporanhasilpenelitian
tindakankelasyangdisampaikankepada
tim pengabditemyatasecaraprosedural
danhasi!yangdiperolehcukupbagus.
Maksudnya,penelitian yang dilak-
sanakanolehduatimsudahsesuaidengan
langkah-langkah,teori-teori, konsep-
konsepsepertiyangterdapatdi dalam
PTK padaumumnya.Adapunhasilyang
dicapaidalamkaitannyadenganupaya
peningkatanpembelajarandanataupres-
tasi hasil siswa SLTP di Tepusdan
Tanjungsarimengenaimata pelajaran
Bahasa Indonesia dan Matematika
dilaporkanolehparapenelitimengalami
peningkatan.Dengansendirinya,dapat
dikatakanbahwaPTK yangdilaksanakan
olehtimpenelitidariSLTP di Tepusdan
Tanjungsaricukup signifikanberhasil.
Untuk itu, sebaiknyaperlu dilakukan
langkah-Iangkah konkret terhadap
peningkatanpembelajarandan prestasi
hasil belajardi KecamatanTepusdan
Tanjungsari,yaitu dengancara me-
nerapkanPTK, baik untukkeduamata
pelajaranyangsudahdi-PTK-kanmaupun
untuk mata pelajaran-matapelajaran
lainnyayang'belumdi-PTK-kan.Hal ini
denganharapanagarduniapendidikandi
keduakecamatantersebutidak kalah
bagusnyadengandaerah-daerahl inyang
prestasinyadipandangsudahbagus.
PENUTUP
1.Kegiatanpenataranpelatihanpenerapan
PTK ini dapatmeningkatkanpenge-
tahuan,wawasan,dankemampuantau
keterampilanpara guru SLTP di
KecamatanTepus dan Tanjungsari
seluk-belukpenelitiantindakankelas
(PTK).
2. Dengan dimilikinya pengetahuan
tentangPenelitianTindakanKelas
(PTK) tersebut, selanjutI?-yaguru
bermaksuddan atau berkehendak
melaksanakanPTK sehinggauntuk
selanjutnyadapatbermanfaatbagike-
mampuanprofesionalitasnya.
3. Dengandimilikinyapengetahuandan
wawasantentangPenelitianTindakan
Kelas(PTK) tersebut,selanjutnyaguru
memilikikemamjmanpulamenyusun
proposal untukselanjutnyamereka
juga mampudan terampilmelak-
sanakanPTK di kelasnyamasing-
masingdan atau selanjutnyadapat
memberikanmanfaatbagiprofesiona-
litasnya.
Untukmencapaitujuanyangoptimaldari
kegiatanini saran-saranyang perIu
dilaksanakandalah:
1. Hendaknyaguru-guru SLTP di
KecamatanTepus dan Tanjungsari
yangsudahmengikutipelatihanpene-
rapanPTK ini mendapatkanbiaya
untuk melaksanakanPTK karena
selama ini hanya dua tim yang
mendapatkandana untuk pelak-
sanaannya,terutama dari Bappeda
KabupatenGunungkidul.
2. Hendaknyaguru-guru SLTP di
KecanatanTepusdanTanjungsariyang
sudah mengikuti pelatihan dapat,
mendesiminasikanpengetahuannyake-
pa~ gurulainnyasehinggaadase-
macamsalingasah,asuh,danasih.
3.PihakPemdaKabupatenGunungkidul,
khususnyaDinas Depdiknasmem-
berikandanapancinganyang lebih
untukpelaksanaanPTK di sekolah-
sekolahagar prestasipembelajaran
siswa-siswa di Kabupaten
Gunungkidulmenjadimeningkatdan
ataulebihbaikdibandingkandengan
saatkini.,
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